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ABSTRAK 
 

EVELIN BASELISA LAIYAN, 2024, UJI EFEKTIVITAS 

FRAKSI EKSTRAK ETANOL DAUN LAMTORO (Leucaena 

leucocephala L.) SEBAGAI ANTIDIABETES PADA MENCIT 

PUTIH JANTAN (Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 Diabetes mellitus sebagai salah satu penyakit degeneratif 

merupakan kondisi jangka panjang yang ditandai dengan peningkatan 

kadar gula darah dan gangguan metabolisme. Daun lamtoro merupakan 

salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai obat tradisional. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas fraksi ekstrak 

etanol dari daun lamtoro dan dosis efektif dari fraksi ekstrak etanol 

daun lamtoro sebagai antidiabetes, serta gambaran histopatologi 

pankreas pada mencit jantan yang diinduksi aloksan. 

 Penelitian ini menggunakan 30 ekor mencit jantan yang dibagi 

menjadi 6 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit jantan. 

Kontrol positif glibenklamid, kontrol negatif Na CMC 0,5%, ekstrak 

etanol daun lamtoro 150 mg/kg BB, fraksi n-heksana daun lamtoro 60 

mg/kg BB, fraksi etil asetat daun lamtoro 30 mg/kg BB, dan fraksi air 

daun lamtoro 75 mg/kg BB. Semua kelompok diberi perlakuan selama 

13 hari. Hari ke-0, hari ke-3, hari ke-7, dan hari ke-13 menetapkan 

kadar gula darah, pada hari ke-14 mencit dibedah kemudian diambil 

organ pankreas yang digunakan sebagai preparat histopatologi. Kadar 

gula darah pada mencit diukur menggunakan glukometer melalui 

intravena. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi SPPS dengan metode One Way Anova 

kemudian dilanjutkan uji Post Hoc.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi ekstrak etanol daun 

lamtoro dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit. Fraksi 

ekstrak etanol daun lamtoro efektif dapat  menurunkan kadar gula 

darah pada dosis 75 mg/kg BB fraksi air, 30 mg/kg BB fraksi etil 

asetat, dan 60 mg/kg BB fraksi n-heksana. Pemberian dosis fraksi 

ekstrak etanol daun lamtoro pada gambaran histopatologi pankreas 

dapat menurunkan kerusakan sel nekrotik mencit. 

 

Kata kunci : aloksan, antidiabetes, daun lamtoro, fraksi ekstrak etanol, 

histopatologi pankreas. 

  



xvii 

ABSTRACT 
 

EVELIN BASELISA LAIYAN, 2024, EFFECTIVENESS TEST 

OF ETHANOL EXTRACT FRACTION OF LAMTORO LEAVES 

(Leucaena leucocephala L.) AS ANTIDIABETES IN MALE 

WHITE MICE (Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Diabetes mellitus as one of the degenerative diseases is a long-

term condition characterized by increased blood sugar levels and 

metabolic disorders. Lamtoro leaves are one of the plants that are often 

used as traditional medicine. The purpose of this study was to 

determine the effectiveness of the ethanol extract fraction of lamtoro 

leaves and the effective dose of the ethanol extract fraction of lamtoro 

leaves as an antidiabetic, as well as the histopathological picture of the 

pancreas in male mice induced by alloxan. 

This study used 30 male mice divided into 6 groups, each group 

consisting of 5 male mice. Positive control glibenclamide, negative 

control Na CMC 0.5%, ethanol extract of lamtoro leaves 150 mg/kg 

BW, n-hexane fraction of lamtoro leaves 60 mg/kg BW, ethyl acetate 

fraction of lamtoro leaves 30 mg/kg BW, and water fraction of lamtoro 

leaves 75 mg/kg BW. All groups were treated for 13 days. Day 0, day 

3, day 7, and day 13 determine blood sugar levels, on day 14 mice were 

dissected and pancreas organs were taken which were used as 

histopathology preparations. Blood sugar levels in mice were measured 

using a glucometer via intravenous. The data obtained were then 

analyzed using the SPPS application with the One Way Anova method 

followed by the Post Hoc test.  

The results showed that the fraction of lamtoro leaf ethanol 

extract can reduce blood sugar levels in mice. Fractions of lamtoro leaf 

ethanol extract can effectively reduce blood sugar levels at doses of 75 

mg/kg BW of water fraction, 30 mg/kg BW of ethyl acetate fraction, 

and 60 mg/kg BW of n-hexane fraction. Dosing the fraction of lamtoro 

leaf ethanol extract on the histopathology picture of the pancreas can 

reduce necrotic cell damage to mice. 

 

Keywords: Alloxan, antidiabetic, lamtoro leaves, ethanol extract 

fraction, pancreatic histopathology. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunaan bahan alamiah sebagai tanaman obat tradisional 

tampaknya semakin meningkat. Banyak tanaman obat digunakan di 

masyarakat, terutama di kalangan masyarakat menengah kebawah 

untuk berbagai tujuan. Di sisi lain, banyak masyarakat yang 

berpendapat bahwa penggunaan obat tradisional terutama yang berasal 

dari tanaman lebih aman dan lebih murah dari pada penggunaan obat 

sintesis (Saudi and Angga, 2016). 

Jenis tumbuhan yang ada di negara Indonesia banyak jenis 

tumbuhan yang dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Salah satu 

jenis tumbuhan yang dibudidayakan adalah tanaman Lamtoro. Daun 

lamtoro merupakan salah satu tanaman yang sering digunakan sebagai 

obat tradisional. Daun lamtoro telah digunakan secara turun temurun 

sebagai pengobatan luka. Masyarakat Indonesia percaya pada 

penggunaan obat tradisional (Erniati, 2013). 

Sistem pengobatan tradisional telah menggunakan lamtoro 

untuk mengobati berbagai penyakit pada manusia. Tanaman ini 

mengandung banyak alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

triterfenoid secara fitokomia. Secara farmakologi, tanaman ini 

digunakan sebagai antidiabetes. Namun, sifat farmakologis banyak 

konstituen lamtoro mendorong penelitian lebih lanjut tentang 

farmakokinetik (Septina, 2020).  

Salah satu pengobatan tradisional resep etnis Dayak di Provinsi 

Kalimantan Barat, Kabupaten Singkawang, mengatakan bahwa lamtoro 

membantu mengurangi kadar gula dalam darah. Menurut penelitian, 

ekstrak lamtoro dapat mengurangi gula darah. Selain itu, flavonoid 

yang ditemukan dalam lamtoro memiliki potensi untuk menurunkan 

risiko terkena diabetes tipe 2. Selain itu, lamtoro mengandung saponin, 

yang dapat membantu menurunkan gula darah. Selain mengurangi lipid 

darah, saponin juga mengurangi respons glukosa darah. Sebuah meta-

analisis yang dilakukan pada 2018 menemukan bahwa asupan makanan 

yang tinggi flavonoid berkorelasi dengan risiko yang lebih rendah 

terkena diabetes tipe 2. Lamtoro juga mengandung alkaloid yang 

menurunkan glukosa darah, yang dapat membantu mengatasi diabetes 

(Harrizul, 2021). 
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Diabetes mellitus sebagai salah satu penyakit degeneratif atau 

PTM merupakan kondisi jangka panjang yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein. Dalam DM Tipe 1, sekresi hormon insulin menurun 

atau dalam DM Tipe 2, ada cukup hormon insulin tetapi sensitivitasnya 

menurun atau kurang efektif. Hormon insulin dilepaskan oleh pankreas 

dan merupakan komponen utama yang bertanggung jawab untuk 

mengontrol kadar gula darah. Jika hormon insulin diturunkan maka 

glukosa dalam darah yang dikonsumsi tubuh akan terus meningkat dan 

tidak terkendali. Kerusakan pada pankreas yang tidak dapat 

memproduksi insulin dapat disebabkan oleh senyawa radikal bebas, 

yang dapat mengakibatkan peningkatan kadar glukosa darah (Ragil et 

al. 2016). 

Jumlah orang yang menderita diabetes yang meningkat setiap 

tahunnya perlu ada upaya yang dilakukan baik secara farmakologi 

maupun non farmakologi. Terapi farmakologi termasuk pemberian obat 

antihiperglikemia sintetis namun perlu diketahui bahwa obat sintetis 

mahal dan dapat menyebabkan kerusakan organ dalam jangka panjang 

Nugroho, (2013). Terapi non farmakologi adalah terapi tambahan yang 

membantu menurunkan kadar glukosa darah. Ini termasuk mengontrol 

pola makan, mengikuti gaya hidup sehat, berolahraga secara teratur, 

dan memastikan bahwa kadar glukosa darah selalu dikontrol. Terapi 

non farmakologi juga mencakup pengobatan menggunakan tanaman 

obat berkhasiat (Salim dan Munadi, 2017).  

Beberapa penelitan telah dilakukan pada daun lamtoro. Salah 

satu penelitian Juliyanty dkk (2020) menunjukkan bahwa daun lamtoro 

(Leucaena leucocephala L.) terbukti dapat menurunkan kadar glukosa 

darah pada mencit jantan. Penelitian di atas tersebut mendukung 

pernyataan bahwa ekstrak daun lamtoro mempunyai daya efektivitas 

dalam menurunkan hiperglikemia atau sebagai antidiabetes, dengan 

penggunaan dosis ekstrak lamtoro yaitu 150 mg/kg BB mencit. 

Menurut Tiach dkk (2015) menunjukkan lamtoro (Leucaena 

leucocephala L.) terbukti memiliki efektivitas antidiabetes dengan 

menghambat kerja enzim α-glukosidase dengan kuersetin dan substrat 

p-nitrofenil-α-D-glukopiranosida sebagai kontrol positif. Aktivitas 

farmakologi terbukti bahwa lamtoro kaya akan senyawa kimia yang ada 

di seluruh bagian tumbuhannya. Tanaman ini menunjukkan sifat 

antidiabetes. Penggunaan senyawa alami secara tradisional, terutama 
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lamtoro, telah mendapat banyak perhatian dalam beberapa tahun 

terakhir karena aktivitas farmakologinya telah teruji dengan baik dan 

umumnya dianggap aman untuk digunakan manusia (Harrizul 2021). 

Salah satu metode yang digunakan untuk mengubah senyawa 

dari ekstrak etanol daun lamtoro menjadi bentuk yang lebih mudah 

digunakan dalam pengobatan adalah metode uji fraksi (Tanaya dkk, 

2015). Penelitian terhadap kandungan senyawa pada lamtoro masih 

terbatas di tahap ekstrak kasar menggunakan skrining fitokimia. 

Sementara penelitian di tahap fraksi belum pernah dilakukan 

sebelumnya, maka penelitian ini perlu dilakukan dalam menganalisis 

jenis senyawa yang terkandung di dalam daun tanaman lamtoro pada 

tahap pengujian fraksi.  

Beberapa peneliti telah mendokumentasikan perubahan 

histopatologi pada sel beta pulau Langerhans pada keadaan diabetes. 

Menurut Jorns dkk (1997) menyatakan bahwa senyawa aloksan 

menyebabkan nekrosis dan degenerasi pada sel beta, dengan insiden 

nekrosis dan degenerasi pada sel beta, dengan insiden nekrosis yang 

dilaporkan sebesar 40%-50%. Berdasarkan penelitian lainnya Boudreau 

dkk (2006) menemukan bahwa terdapat fragmen inti dan nekrosis, 

batas sel beta tidak jelas, komponen sitoplasma terdegradasi, dan inti 

sel beta mengalami kariolisis. Penelitian Juliyanty dkk (2020) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun lamtoro mempunyai daya efektivitas 

sebagai antidiabetes. Dengan demikian, pada model hewan diabetes 

melitus ini terdapat potensi tanaman lamtoro dalam menurunkan kadar 

glukosa darah dan mempengaruhi histopatologi pankreas mencit. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapa dosis efektif dari fraksi ekstrak etanol daun lamtoro sebagai 

antidiabetes pada mencit jantan yang diinduksi aloksan ? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian fraksi ekstrak etanol daun lamtoro 

terhadap gambaran histopatologi pankreas pada mencit jantan yang 

diinduksi aloksan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dosis efektif dari fraksi ekstrak etanol daun lamtoro 

sebagai antidiabetes pada mencit jantan yang diinduksi aloksan. 

2. Mengetahui gambaran histopatologi pankreas pada mencit jantan 

yang diinduksi aloksan yang diberi perlakuan fraksi ekstrak etanol. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah untuk menjadikan informasi 

baru terkait pengobatan tradisional ekstrak daun lamtoro sebagai obat 

antidiabetes. Selain itu sebagai dasar penelitian bagi yang ingin 

memanfaatkan daun lamtoro sebagai antidiabetes secara luas. 

 

 


